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LAMPIRAN 

Lampiran I Pedoman Wawancara Subjek Dampingan 

1. Siapakah nama ibu ? 

2. Berapa usia ibu ? 

3. Apa pekerjaan ibu ? 

4. Apa pekerjaan suami ibu ? 

5. Berapa jumlah tanggungan keluarga ibu ? 

6. Apa pekerjaan suami ibu ? 

7. Apa yang ibu ketahui tentang pengolahan singkong ? 

8. Kenapa tertarik mengikuti program pemberdayaan ? 

9. Harapan yang ingin dicapai setelah mengikuti program pemberdayaan ? 

Lampiran II Transkip Wawancara  

 Informan  

“Desa Pabuaran mah terkenal dengan perkebunan dan 

peternakannya, ada juga yang tau Desa Pabuaran karena banyak 

Perseroan Terbatas (PT). Ga heran neng kalo banyak pendatang 

dari mana-mana buat cari pekerjaan. Tapi ya minusnya disini 

mah PT juga gaji nya ga Upah Minimum Regional (UMR) jadi 

ya di itung perhari gitu. Mangkanya masyarakat Desa Pabuaran 

sejak 2020 hingga sekarang 2023 selalu bertambah tiap tahunnya 

kurang lebih 0,9% lah. Disini kalo berkebun biasanya petani 

menanam pisang, singkong, jagung, kacang tanah atau ga kacang 

panjang. Zaman dulu mah pas neng masih kecil kali 2007-an ya 

masih banyak yang bertani di sawah nanem padi. Sekarang mah 

udah mulai jarang banyaknya pada dijadiin kolam ikan. Desa 

Pabuaran juga terkenal karena kerukunan umat beragamanya 

neng, suka ada mahasiswa kaya neng penelitian nanya tentang 

agama disini. Ya Alhamdulillah si masyarakat, warga-warga 



 

 

pada rukun walaupun beda agama juga, kita saling 

menghargailah jangan pada musuh-musuhan ga baik.” 

(Wawanacara dengan Bapak Mad Usin, 54 Tahun di kantor Desa 

Pabuaran pada Jumat, 15 Desember 2023) 

 Informan  

“Keadaan sosial ekonomi di Desa Pabuaran seperti yang neng 

tahu, sekarang banyak PT yang ada di desa ini, jadi mayoritas 

pada bekerja. Disini juga kan terkenal karena produksi tahu neng, 

tahu kuning gitu kaya tahu bandung tapi biasanya orang-orang 

luar mah tau nya itu tahu serpong padahal mah produksinya 

disini. Tapi ya walaupun banyak PT tapi masih banyak yang 

nganggur neng, kadang juga ada biasaya ema-ema tuh  yang suka 

ngurus cucu dirumah kalo orantuanya bekerja, terus juga ada 

seorang istri yang membantu suami dengan berjualan dirumah 

atau ditempat-tempat seperti Tempat Pengajian Anak (TPA) atau 

sekolah.” (Wawancara dengan Euis, 31 tahun di kantor Desa 

Pabuaran pada Jumat, 15 Desember 2023) 

 Informan  

“Kampung Cikoleang terletak di RW 002 yang mana jumlah 

masyarakat yang ada di RW 002 sebanyak 1610 jiwa dengan 

jumlah Kepala Keluarga (KK) 421 KK. Di RW 002 kurang lebih 

yang saya tahu ya, itu memiliki ibu rumah tangga yang pure 

mengurus rumah tangga kurang lebih itu sebanyak 83 orang, nah 

ada yang memiliki sampingan usaha dagang dirumah ada 12 

orang, yang sebagai ART ada 7 orang, karyawan PT ada 188 

orang, yang bekerja sebagai karyawan di pabrik tahu ada 15 

orang, ada juga yang bertani di sawah kurang lebih ada 5 orang, 

dan ada juga yang berjualan keliling di waktu pagi atau sore 

sekitar 9 orang tapi rata-rata yang masih muda pada kerja di (PT) 



 

 

pabrik ” (Wawancara dengan Bapak Murta selaku Ketua RW 002 

di Rumahnya pada Jumat, 15 Desember 2023) 

 Informan  

“bapak mah asli orang sini, kayanya kelahiran tahun 1960an kali 

neng, dulu mah bikin KTP bapak nembak si kaga tahu kapan-

kapannya asal sebut aja, gak kaya zaman sekarang segala ulang 

tahun dirayain. Bapak mah dari dulu emang kerjanya di sawah, 

di bubulakan, kalo ga di empang. Sekarang mah udah tua cape 

udah ga di sawah lagi paling di bubulakan kalo ga di empang. 

Sekarang mah tanian juga cuma ada singkong sama ternak ikan 

di empang aja. Kalo singkong biasanya bapak jual ke tengkulak 

diborongin gitu misalnya bapak jual seharga Rp 6.000.000,- 

dengan luas 3000 m2. Nah nanti dari tengkulak dijual ke tukang 

tape, apa tukang keripik gitu neng. Bapak bertani kurang lebih 

ada kali 25 tahun lebih neng dari zaman dulu sama istri bapak, 

paling ga di bantu anak-anak bapak. Zaman dulu mah karena 

masalah ekonomi yang susah, anak-anak jarang melanjutkan ke 

sekolah menengah atau yang lebih tinggi jadi setelah lulus dari 

bangku Sekolah Dasar (SD), ada aja dari mereka yang  harus 

bekerja atau membantu orangtua-nya. Namun, dengan 

perkembangan zaman, hingga saat ini banyak anak yang 

bersekeloh bahkan sampai kuliah.” (Wawancara dengan Bapak 

Bakri, 66 tahun di rumahnya pada Sabtu, 16 Desember 2023) 

 Informan  

“ibu mah bekerja di PT daerah sini neng, yang deket ama rumah 

jadi pulang pergi kerja juga jalan. Kurang lebih bekerja di PT 

udah 8 tahunan dari zamannya kerja borongan paling seminggu 

di gaji Rp 150.000,- atau ga Rp 200.000,- sampe sekarang gaji 

nya udah harian, ya sehari Rp 60.000,- dan gajiannya setiap dua 

minggu sekali. Suami ibu kerjanya kuli nyampu di puspitek 



 

 

sekarang mah jadi BRIN, ibu juga khawatir neng soalnya di 

BRIN juga lagi banyak pengurangan pegawai. Jadi pegawai yang 

umurnya diatas 40 tahun itu diberhentikan diganti sama yang 

lebih muda kaya anak umur 20an lah. Tapi semoga aja si ga 

diberhentikan neng.“ (Wawancara dengan Ibu Ida, 40 tahun 

dirumahnya pada Sabtu, 16 Desember 2023) 

 Informan  

“masyarakat di kampung Cikoleang si biasanya pada kerja di PT 

tapi ada aja yang jadi Asisten Rumah Tangga (ART) atau ga yang 

jualan kecil-kecilan dirumah. Kalo saya sendiri ngajar anak TPA 

kalo abis ashar. Tapi ada aja ibu-ibu yang dirumah ngurus anak 

ama suami aja, atau yang ama suaminya ga diboehin kerja 

biasanya hanya ngurus rumah aja. Saya Alhamdulillah udah 

sekitar 7 tahun ngajar anak TPA karena kasian di kampung kalo 

gaada anak kecil yang ngajarin ngaji.” (wawancara dengan Ibu 

Oon, 58 tahun dirumahnya 16 desember 2023) 

Lampiran III Dokumentasi  

Pengambilan Dokumentasi bersama staff Desa 

    

 



 

 

Pengambilan Dokumentasi bersama Bapak RW 002 Kampung Cikoleang 

 

 

 

 

 

 

Pengambilan Dokumentasi bersama Kelompok Subjek Dampingan 

 

 

 

  

 

 

 



 

 

     Pengambilan Dokumentasi Kegiatan bersama Kelompok Dampingan 

   



 

 

          

 



 

 

 

 


